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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Menurut WHO (2018), obesitas adalah kondisi penumpukan lemak berlebih
yang terjadi karena asupan energi tidak seimbang dengan energi yang
dikeluarkan. Obesitas pada remaja pada saat ini menjadi perhatian penting karena
angka kejadiannya yang terus meningkat dari tahun ke tahun. Menurut Kemenkes
RI(2014) remaja merupakan penduduk dengan rentang usia 10-18 tahun. Remaja
dikatakan obesitas apabila nilai z-score IMT/U >+2 SD (Kemenkes RI, 2020).

Penyebab obesitas bersifat multifaktor, diantaranya adalah frekuensi
konsumsi makanan cepat saji (fast food), aktivitas fisik yang rendah, pengaruh
iklan, faktor psikologis, status sosial ekonomi, program diet, usia, jenis kelamin
dan faktor genetik, faktor-faktor tersebut memiliki pengaruh pada perubahan
keseimbangan energi yang pada akhirnya dapat menyebabkan obesitas (Kurdanti
etal., 2015).

Data WHO 2022 menunjukkan 8% remaja usia 5-19 tahun mengalami
obesitas, naik signifikan dari 2% pada 1990. Di Indonesia, prevalensi remaja
obesitas usia 16-18 tahun sebesar 3,3% dalam Survei Kesehatan Indonesia (SKI)
2023. D1 Palembang, angka kejadian obesitas berdasarkan data SKI2023 sebesar
1,4%, berdasarkan penelitian yang dilakukan Mardiana ef al. (2022) prevalensi
obesitas di SMA Methodist 2 Palembang sebesar 12,2%, masalah obesitas ini
masih perlu diperhatikan karena dampak dari obesitas ini tidak hanya fisik, tetapi

juga psikologis, menurunkan kualitas hidup, serta menimbulkan beban ekonomi



dan kesehatan jangka panjang bagi individu dan masyarakat (WHO, 2019).

Obesitas memiliki dampak jangka pendek yang muncul dalam waktu relatif
cepat yaitu, diabetes tipe 2, masalah pernapasan seperti sleep apnea dan asma,
gangguan muskuloskeletal seperti nyeri sendi terutama lutut dan pinggang
serta risiko patah tulang yang lebih tinggi (WHO, 2016). Kesehatan mental dan
emosional remaja yang mengalami obesitas juga kerap mengalami masalah
akibat bullying, stigma sosial atau citra tubuh negatif menyebabkan mereka
depresi dan kecemasan sehingga mengakibatkan gangguan makan seperti binge
eating atau emotional eating (Puspita & Estiningtyas, 2024) Isolasi sosial
menyebabkan remaja yang mengalami obesitas kesulitan berinteraksi karena
diskriminasi atau kurang percaya diri yang membuat konsentrasi belajar menurun
(Arundhana & Masnar, 2021) WHO juga menegaskan bahwa obesitas dapat
berdampak jangka panjang seperti penyakit kronis; penyakit kardiovaskular
(hipertensi, penyakit jantung, dan stroke di usia muda), remaja obesitas memiliki
risiko terkena diabetes dan sindrom metabolik lebih tinggi dibandingkan dengan
remaja dengan berat badan normal.

Pola makan yang tidak sehat, terutama konsumsi makanan cepat saji (fast
food) yang tinggi kalori dan rendah serat, serta rendahnya aktivitas fisik pada
remaja merupakan faktor utama terjadinya obesitas (Oktavianty et al., 2024).
Remaja seringkali memilih makanan cepat saji yang tinggi lemak, gula, dan
garam, schingga jika dikombinasikan dengan minimnya aktivitas fisik maka
risiko obesitaspun meningkat (Reansa et al., 2025). Selain pola makan yang tidak

sehat dan rendahnya aktivitas fisik, perkembangan teknologi digital dapat



menjadi salah satu penyebab remaja semakin banyak menghabiskan waktu
menggunakan gadget secara berlebihan. Hal ini mendorong perilaku sedentary
yang mengurangi pengeluaran energi sehingga meningkatkan risiko obesitas
(UNICEF, 2022). Selain itu, tingkat pengetahuan gizi yang rendah akan
memengaruhi kebiasaan memilih makanan sehari-hari dan kurangnya kesadaran
pentingnya aktivitas fisik (Zulkipli et al., 2024).

Penelitian yang dilakukan oleh Altamimi et al. (2023) mengemukakan
bahwa remaja yang sering megonsumsi makanan cepat saji (fast food) secara
signifikan meningkatkan peluang mengalami obesitas dibandingkan dengan
remaja yang jarang mengonsumsi makanan cepat saji (fast food), hal ini
menunjukan bahwa frekuensi konsumsi fast food memiliki hubungan dengan
kejadian obesitas. Sebuah studi di Singkawang yang dilakukan oleh Aziz et al.
(2023) yang melibatkan 245 siswa sekolah menengah menemukan bahwa 30,3%
siswa mengalami obesitas, dengan 58,5% diantaranya hanya melakukan aktivitas
fisik ringan. Analisis dari penelitian ini menunjukkan bahwa aktivitas fisik
memiliki hubungan yang signifikan dengan obesitas. Sebuah penelitian di China
menemukan bahwa remaja yang memiliki pengetahuan diet tinggi memiliki
peluang 44% lebih rendah untuk mengalami obesitas dibandingkan dengan remaja
dengan pengetahuan rendah (Wang et al., 2022).

SMA Methodist 2 Palembang secara geografis terletak berdekatan dengan
banyak penjual makanan cepat saji baik luar negeri maupun dalam negeri seperti
Kentucky Fried Chicken (KFC), Mc Donald, Pizza Hut, Burger dan makanan

yang tersedia dikantin seperti nugget, sosis, mi ayam, bakso, empek-empek,



batagor dan masih banyak makanan lainnya. SMA Methodist 2 Palembang
merupakan sekolah dengan rata- ratanya siswanya yang berasal dari keluarga
dengan tingkat perekonomian menengah keatas (Mardiana et al., 2022). Oleh
karena itu, peneliti tertarik untuk meneliti hubungan faktor-faktor tersebut yang
berfokus pada siswa SMA Methodist 2 Palembang sebagai populasi studi yang
mewakili karakteristik unik remaja palembang terhadap kejadian obesitas pada
remaja mengingat penelitian yang menggabungkan variabel-variabel tersebut
terhadap siswa SMA di Palembang masih relatif terbatas. Sedangkan, interaksi
frekuensi konsumsi fast food, aktivitas fisik, dan pengetahuan gizi sangat
kompleks.
B. Rumusan Masalah

Berdasarkan prevalensi obesitas yang terjadi di Indonesia sebesar 3,3%
dalam Survei Kesehatan Indonesia (2023) dan di Palembang, angka kejadian
obesitas berdasarkan data SKI 2023 sebesar 1,4%, dan prevalensi obesitas di
SMA Methodist 2 Palembang sebesar 12,2%. Masalah obesitas ini masih perlu
diperhatikan karena dampak dari obesitas ini tidak hanya fisik, tetapi juga
psikologis, menurunkan kualitas hidup, serta menimbulkan beban ekonomi dan
kesehatan jangka panjang bagi individu dan masyarakat. Oleh karena itu rumusan
maslah dalam penelitian ini adalah untuk menganalisis hubungan antara faktor
kejadian obesitas ditinjau dari konsumsi fast food , aktivitas fisik, dan

pengetahuan gizi di SMA Methodist 2 Palembang.



C. Tujuan Penelitian
1.  Tujuan Umum
Mengetahui faktor kejadian obesitas ditinjau dari frekuensi
konsumsi fast food, aktivitas fisik, pengetahuan gizi di SMA Methodist 2
Palembang.
2. Tujuan Khusus
a. Diketahui prevalensi obesitas di SMA Methodist 2 Palembang.
b. Diketahui distribusi frekuensi konsumsi fast food pada siswa di SMA
Methodist 2 Palembang.
c. Diketahui distribusi frekuensi aktivitas fisik pada siswa di SMA
Methodist 2 Palembang.
d. Diketahui distribusi frekuensi pengetahuan gizi pada siswa di SMA
Methodist 2 Palembang.
e. Diketahui hubungan antara frekuensi konsumsi fast food dengan
kejadian obesitas pada siswa SMA Methodist 2 Palembang.
f. Diketahui hubungan tingkat aktivitas fisik terhadap kejadian obesitas
pada siswa SMA Methodist 2 Palembang.
g. Diketahui hubungan tingkat pengetahuan gizi siswa dengan kejadian
obesitas pada siswa SMA Methodist 2 Palembang.
D. Hipotesis Penelitian
Frekuensi konsumsi fast food, aktivitas fisik, dan pengetahuan gizi
berhubungan dengan kejadian obesitas pada Siswa SMA Methodist 2

Palembang.



E. Manfaat Penelitian

1.

Bagi Peneliti

Menambah wawasan dan pengetahuan tentang hubungan kosumsi
fast food , aktivitas fisik, dan pengetahuan gizi dengan kejadian obesitas
pada remaja.
Bagi Institusi

Memberikan data dan informasi yang dapat digunakan sebagai bahan
evaluasi dan pengembangan program kesehaan sekolah, terutama program
pembinaan pola hidup sehat bagi siswa.
Bagi Masyarakat

Memberikan informasi yang berguna tentang faktor-faktor risiko

obeistas, sehingga masyarakat terutama siswa dan orang tua dapat
meningkatkan kesadaran untuk menerapkan pola makan sehat dan

aktivitas fisik yang cukup.
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